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ABSTRAK

Maharani Erika Putri: Pengaruh LKS Terintegrasi Sistem Gerak Tubuh
Manusia terhadap Hasil Belajar Fisika dalam
Pembelajaran Cooperative Tipe Thingking Aloud
Pair Problem Solving di Kelas XI SMAN 5 Padang

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa
adalah kurangnya kemampuan dalam memecahkan masalah serta pembelajaran
fisika di sekolah belum dikaitkan dengan kondisi yang dihadapi langsung oleh
siswa. Cara mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan LKS
terintegrasi sistem gerak tubuh manusia dengan model pembelajaran Cooperative
tipe Thingking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Penelitian ini bertujuan
untuk : 1) Menyelidiki pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 5 Padang 2) Menyelidiki
kontribusi LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia terhadap hasil belajar
siswa kelas XI SMAN 5 Padang.

Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment Research dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah kelas XI
SMAN 5 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian
adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA4 sebagai kelas
kontrol yang diperoleh dengan teknik Cluster Random Sampling. Data penelitian
berupa data hasil belajar Fisika siswa dan data nilai LKS terintegrasi sistem gerak
tubuh manusia. Instrumen penelitian berupa tes akhir untuk ranah kognitif, lembar
observasi untuk ranah afektif, rubrik penskoran untuk psikomotor dan lembar
penilaian LKS. Analisis data menggunakan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf
nyata 0,05, uji regresi linear, dan uji korelasi untuk ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar fisika secara rata-rata pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah adalah 80,04 dan 67,04 pada ranah kognitif, 85,39
dan 81,82 pada ranah afektif, serta 85,36 dan 80,89 pada ranah psikomotor.
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t, diperoleh
thitung Sebesar 3,250 untuk ranah kognitif, 2,274 untuk ranah afektif dan 2,399
untuk ranah psikomotor sedangkan twpel 1,667. Hal ini berarti hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Berdasarkan analisis korelasi, didapatkan
kontribusi LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia untuk ranah kognitif
adalah 89,47%, ranah afektif adalah 43,18% dan ranah psikomotor adalah
52,83%. Kesimpulan penelitian adalah hipotesis yang menyatakan bahwa, 1)
Terdapat pengaruh yang berarti LKS terintegrai sistem gerak tubuh manusia
terhadap hasil belajar fisika siswa dalam model pembelajaran Cooperative tipe
Thingking Aloud Pair Problem Solving di kelas XI SMAN 5 Padang pada taraf
nyata 0,05, dan 2) Terdapat kontribusi yanng kuat LKS terintegrasi sistem gerak
tubuh manusia terhadap hasil belajar fisika siswa dalam model pembelajaran
Cooperative tipe Thingking Aloud Pair Problem Solving di kelas XI SMAN 5
Padang, dapat diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak
henti-hentinya diciptakan dan diperbaharui oleh manusia. Setiap negara-
berlomba-lomba mencari solusi terbarukan dalam mempermudah segala hal yang
berhubungan dengan aktivitas manusia. Sampai saat ini telah banyak alat-alat
serba canggih yang digunakan oleh masyarakat dunia sebagai hasil kreativitas dan
inovasi dari para ilmuan. Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh
dalam perkembangan teknologi saat ini. Pendidikan sendiri merupakan suatu hal
terpenting dalam membangun bangsa yang cerdas dan berkarakter.

Kesuksesan suatu negara dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang ada
pada negara tersebut. Undang-Undang Republik Indonesia (2003:20) menyatakan
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribaian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Bangsa yang ingin maju, membangun dan
berusaha memeperbaiki keadaan masyarakat dunia, tentu mengatakan bahwa
pendidikan merupakan kunci, dan tanpa kunci itu usaha mereka akan gagal
(Asri,2005:76). Didalam pendidikan itu sendiri tercakup berbagai disiplin ilmu,

baik itu ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu lainnya.



Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari benda-benda dan fenomena di alam terutama materi, energi dan
interaksi di dalamnya dengan dimensi proses, sikap dan produk. Karena fisika
juga merupakan bagian dari pendidikan, maka ilmu fisika secara langsung
maupun tidak langsung juga berkaitan dengan teknologi saat ini. Sejalan dengan
adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka dituntut pula
peningkatan kualitas pembelajaran fisika di sekolah.

Menyadari pentingnya mata pelajaran fisika, maka seharusnya pembelajaran
fisika dilakukan dengan cara yang menarik, menyenangkan dan mampu
melibatkan siswa turut aktif dalam pembelajaran. Karena fisika merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan alam, maka seharusnya ilmu fisika juga dipelajari melalui
alam sekitar serta dari pengalaman yang ada pada siswa. Proses belajar dari alam
sekitar dilakukan dengan cara sistematis, sehingga diharapkan pembelajaran fisika
bukan hanya penguasaan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja melainkan juga merupakan suatu proses penemuan. Selain itu,
ilmu fisika diharapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari oleh siswa sehingga pembelajaran fisika yang menarik serta
bermanfaat dengan baik dapat tercapai.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dalam hal proses dan hasil pembelajaran agar tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah diantaranya
melalui peningkatan profesionalitas guru melalui kegiatan sertifikasi guru,

perbaikan sarana dan prasarana, pengadaan bahan ajar serta mengoptimalkan



kegiatan laboratorium dan pustaka. Selain itu pemerintah juga telah berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara penyempurnaan kurikulum, mulai
dari kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sampai yang terbaru Kurikulum 2013.

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, namun kenyataannya di lapangan, minat siswa
untuk mengikuti pembelajaran fisika sangat rendah, selain itu ketercapaian tujuan
pembelajaran fisika di sekolahpun masih sangat rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya guru belum menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif. Pembelajaran di sekolah masih bersifat teacher centered, dimana
peroses pemelajaran masih terpusat pada guru tanpa melibatkan siswa secara aktif.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 sampai 27 Agustus 2015 di SMAN 5
Padang, pembelajaran fisika masih bersifat konvensional. Siswa hanya berperan
sebagai pendengar dan guru bertindak sebagai pemberi ilmu pengetahuan. Artinya
proses pembelajaran seperti ini masih meggunakan komunikasi satu arah (one way
traffic communication). Selain itu rendahnya hasil belajar siswa juga dikarenakan
pemahaman siswa pada materi pembelajaran masih kurang. Pelajaran fisika
selama ini masih terkesan seperti penjabaran rumus-rumus saja, tanpa dikaitkan
dengan arti fisis rumus itu sendiri.

Di lihat dari aspek sikap berdasarkan hasil observasi, siswa belum
memiliki sikap kesadaran dan tanggung jawab yang baik, hal ini terlihat pada saat

guru menerangkan maupun saat diberikan tugas, hanya sebagian siswa yang



memperhatikan dan mengerjakan tugas. Siswa lebih cendrung mengobrol, dan
mengerjakan hal-hal lain yang tidak menyangkut pelajaran fisika.

Pada aspek pengetahuan terlihat dari hasil belajar fisika yang diperoleh
siswa masih berada dibawah KKM yang telah ditetapkan, seperti tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 Fisika Siswa Kelas XI IPA SMAN 5 Padang
Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016 (KKM = 81)

Nilai Rata-Rata UH; Persentase
No Kelas
Kelulusan
1 XIIPA 1 55,2 3,57%
2 X1 IPA 2 63,14 10,71%
3 XIIPA 3 56,35 7,14%
4 XIIPA 4 65,5 10,71%
5 Xl IPAS 55,40 3,57%

Sumber: Guru Fisika SMAN 5 Padang

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas sangat rendah.
Hasil belajar fisika yang masih di bawah KKM disebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar fisika tersebut adalah karena
rendahnya keampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Rendahnya kemampuan memecahkan masalah siswa dilihat berdasarkan
analisis hasil ulangan harian 1 kelas XI SMAN 5 Padang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan tidak mampu mengaitkan hubungan antara konsep. Misalnya, pada
soal ulangan harian nomor dua, siswa diberikan persamaan posisi sudut, kemudian

siswa diminta untuk menentukan kecepatan sudut pada waktu tertentu. Dari



jawaban siswa terlihat bahwa sebagian besar siswa hanya mampu menuliskan
besaran yang diketahui dan tidak mampu mengaitkan hubungan antara konsep
posisi sudut dengan kecepatan sudut. Hanya beberapa orang siswa yang mampu
menyelesaikan permasalahan dengan baik. Selain itu, dari analisis hasil ulangan
harian tersebut, juga tampak bahwa beberapa siswa tidak dapat memahami
masalah. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah masih rendah.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberdayakan siswa dan
mencapai pemahaman dan pemecahan masalah yang mendalam guna mencapai
tujuan pembelajaran adalah model pembelajaran Cooperative tipe TAPPS
(Thingking Aloud Pair Problem Solving). Model pembelajaran Cooperative tipe
TAPPS dapat diartikan merupakan salah satu model pembelajaran berdasarkan
masalah yang dilakukan secara kolaboratif terstruktur oleh beberapa orang siswa.
Menurut Kyungmoon Jeon (2005) model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) yang dikembangkan oleh Arthur Whimbey dapat memantau siswa
dalam penggunaan strategi pemecahan masalah mereka. Siswa bekerja
menyelesaikan masalah, dimana salah satu siswa memecahkan masalah sementara
yang lainnya mendengarkan. Dengan demikian, model ini dapat membantu siswa
mengamati dan memahami proses berpikir mereka sendiri dan temannya. Model
Cooperative tipe TAPPS ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan kemudian diungkapkan kepada rekannya

solusi terbaik dari permasalahan yang ada.



Permasalahan dalam pembelajaran fisika seharusnya dikaitkan dengan
lingkungan dan kodisi yang dihadapi langsung oleh siswa. Salah satu masalah
yang berkaitan langsung dengan siswa adalah sistem gerak tubuh manusia.
Pengintegrasian sistem gerak tubuh manusia ke dalam sumber belajar peserta
didik sangat baik karena dapat dirasakan persoalannya oleh siswa sendiri. Sebagai
manusia tentunya siswa mengetahui betul bagaimana sistem gerak tubuh mereka.
Sebagai contoh apabila siswa melakukan gerakan berjalan sehingga terjadi
perpindahan, itu artinya tubuh mereka telah melakukan usaha. Permasalahan
tentang sistem gerak tubuh manusia tentunya akan menambah daya tarik peserta
didik untuk memahami ilmu fisika karena berkaitan langsung dengan diri mereka.

Materi pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan dan kondisi yang
dihadapi langsung oleh siswa dapat diintegrasikan ke dalam sumber belajar seperti
Lembar Kerja Siswa (LKS). Artinya LKS terintegrasi ini harus berisi masalah-
masalah yang dihadapi langsung oleh siswa. LKS terintegrasi ini harus bisa
mengajak siswa mengembangkan kemampuan analitisnya serta pemecahan
masalah yang baik. LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia ini dinilai dapat
meningkatkan minat siswa terhdap materi fisika karena siswa diberikan
permasalahan kongkret yang sesuai dengan realita yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS terintegrasi sistem gerak
tubuh manusia dapat digunakan dalam model pembelajaran Cooperative tipe
TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving). Kombinasi LKS terintegrasi

sistem gerak tubuh berorientasi model pembelajaran Cooperative tipe TAPPS ini



melatih siswa mencari solusi permasalahan dari hubungan anatar materi, siswa
juga dilatih untuk memecahkan masalah secara sistematis. Pada kenyataan di
lapangan, LKS yang digunakan di sekolah kurang menarik minat siswa, karena
hanya berisi penjabaran rumus-rumus serta latihan soal-soal.

Bertolak dari uraian di atas maka penulis melakukan penelitian tentang
pengintegrasian sistem gerak tubuh manusia pada LKS berorientasi model
pembelajaran Cooperative Tipe Thingking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
dengan judul “Pengaruh LKS Terintegrasi Sistem Gerak Tubuh Manusia
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa dalam Pembelajaran Cooperative Tipe

Thingking Aloud Pair Problem Solving di Kelas XI SMA N 5 Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia
terhadap hasil belajar Fisika siswa dalam pembelajaran Cooperative tipe
Thingking Aloud Pair Problem Solving di kelas XI SMAN 5 Padang?

2. Bagaimanakah kotribusi LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia
terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran Cooperative tipe

Thingking Aloud Pair Problem Solving di kelas XI SMAN 5 Padang ?



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terpusat dan terkontrol, maka masalah yang akan di
bahas dibatasi pada hal berikut:

1. Materi fisika yang akan dibahas sesuai dengan silabus KTSP Kelas XI
Semester 1 yaitu pada KD 1.5 Menganalisis hubungan antara usaha,
perubahan energi dengan hukum konservasi energi (dengan 15 JP). KD 1.6
Menerapkan hukum konservasi energi mekanik untuk menganalisis gerak
dalam kehidupan sehari-hari (dengan 5 JP). KD 1.7 Menunjukkan
hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan
masalah tumbukan (dengan 10JP).

2. Bahan ajar yang digunakan untuk kelas eksperimen adalah LKS
terintegrasi sistem gerak tubuh manusia yang dirancang sendiri dan
disesuaikan dengan langkah-langkah yang ada dalam model pembelajaran

Cooperative tipe Thingking Aloud Pair Problem Solving

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyelidiki pengaruh LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia
terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran Cooperative Tipe
Thingking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) di kelas XI SMAN 5
Padang.

2. Menyelidiki kontribusi LKS terintegrasi sistem gerak tubuh manusia

terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran Cooperative Tipe



Thingking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) di kelas XI SMAN 5

Padang.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Masukkan bagi guru fisika dalam melaksanakan pembelajaran di kelas
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa

2. Sumber ide dan referensi kepada peneliti lain untuk mengembangkan lebih
luas penelitian sejenis atau bidang lainnya

3. Membantu peserta didik dalam memahami konsep usaha, energi,
momentum dan impuls dan memperkaya pengetahuan peserta didik
dengan adanya pengintegrasian sistem gerak tubuh manusia

4. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam melaksanakan

pembelajaran fisika di massa yang akan datang



